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Abstrak 
Hidden curriculum merupakan aspek pendidikan yang tidak tertulis dalam kurikulum formal, tetapi hadir melalui pembiasaan, budaya lembaga, keteladanan pendidik, serta interaksi sosial. Di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), hidden curriculum memainkan peran penting dalam pembentukan karakter, religiusitas, dan kecerdasan spiritual santri. Penelitian-penelitian dalam pendidikan Islam menunjukkan bahwa keteladanan guru, pembiasaan religius, dan budaya disiplin merupakan elemen yang efektif dalam menanamkan nilai adab dan akhlak Qur’ani pada peserta didik. Studi-studi seperti Fuad (2024), Fitria & Rohman (2023), serta Riyadi (2022) menegaskan bahwa hidden curriculum mampu membentuk karakter positif melalui pengalaman langsung, bukan hanya melalui instruksi formal. Oleh karena itu, penerapan hidden curriculum di TPA perlu dirancang secara sadar, konsisten, dan terintegrasi agar mampu menghasilkan santri yang tidak hanya mahir membaca Al-Qur’an, tetapi juga memiliki akhlak, kedisiplinan, dan spiritualitas yang kuat. Artikel ini membahas konsep hidden curriculum, bentuk-bentuk implementasinya di TPA, serta relevansinya berdasarkan temuan penelitian dalam pendidikan Islam.

Kata Kunci	: Hidden Currikulum, Pendidikan Agama Islam, Taman Pendidikan Al-Quran



Abstract 
The hidden curriculum refers to educational values and practices that are not formally written but are transmitted through routines, institutional culture, teacher role-modeling, and social interactions. In Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), this hidden curriculum plays a central role in shaping students’ character, religiosity, and spiritual intelligence. Studies in Islamic education indicate that teacher exemplification, religious habituation, and disciplinary culture effectively instill Qur’anic morals and ethical behavior in young learners. Research conducted by Fuad (2024), Fitria and Rohman (2023), and Riyadi (2022) demonstrates that the hidden curriculum fosters positive character formation primarily through lived experiences rather than explicit instruction. Therefore, the implementation of the hidden curriculum in TPAs must be intentionally designed, consistently practiced, and integrated into daily learning activities. This article explores the concept of the hidden curriculum, its forms of application within TPA settings, and its relevance based on findings from Islamic education research.
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PENDAHULUAN
Hidden curriculum merupakan aspek pendidikan yang berjalan secara laten dan tidak tertulis, tetapi memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter, nilai, dan perilaku peserta didik. Dalam konteks Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), hidden curriculum berperan penting dalam menginternalisasi nilai-nilai religius, kedisiplinan, akhlak mulia, serta budaya sosial-keagamaan yang tidak selalu tertuang secara eksplisit dalam kurikulum formal. Karena TPA berfokus pada pembinaan spiritual anak melalui pembelajaran Al-Qur’an, interaksi dengan guru, serta budaya lembaga, maka proses pembentukan karakter melalui kurikulum tersembunyi menjadi sangat dominan (Jackson, 1968; Snyder, 1971).
Di berbagai lembaga pendidikan Islam, termasuk TPA, hidden curriculum terbentuk melalui keteladanan ustaz/ustazah, rutinitas harian, tata tertib, pola komunikasi, dan atmosfer religius yang tercipta secara natural. Penelitian menunjukkan bahwa keteladanan guru memiliki pengaruh kuat terhadap perkembangan religiusitas dan perilaku etis anak (Rahmah, 2020). Di TPA, sikap guru saat mengajar, cara memberikan nasihat, bahkan cara memperlakukan peserta didik menjadi bagian dari pengalaman pendidikan yang membentuk nilai-nilai internal siswa tanpa disadari.
Selain itu, budaya lembaga seperti doa sebelum belajar, adab terhadap Al-Qur’an, cara berpakaian, dan interaksi sosial antar siswa turut membentuk kurikulum tersembunyi yang memperkuat pembelajaran formal. Beberapa studi menegaskan bahwa lingkungan religius yang konsisten dapat meningkatkan pembiasaan ibadah dan perilaku positif pada anak (Hidayat & Syafei, 2019). Kondisi ini menjadikan TPA sebagai ruang edukasi yang secara efektif menanamkan nilai spiritual dan sosial melalui pengalaman sehari-hari.
Meski demikian, hidden curriculum belum banyak dibahas secara mendalam pada konteks TPA dibandingkan pada sekolah formal. Sebagian pengelola dan pendidik belum sepenuhnya menyadari bahwa apa yang “tidak mereka ajarkan secara tertulis” justru menjadi bagian paling berpengaruh dalam membentuk karakter santri. Karena itu, pembahasan mengenai bentuk, proses, dan implikasi hidden curriculum di TPA menjadi penting demi meningkatkan kualitas pendidikan dan pembinaan akhlak anak.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk m	enggambarkan secara mendalam fenomena hidden curriculum dalam aktivitas pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti memahami realitas pendidikan secara natural, kontekstual, dan bertumpu pada makna yang dibangun oleh para partisipan (Creswell, 2014). Penelitian dilaksanakan pada sebuah TPA di wilayah perkotaan yang dipilih secara purposive berdasarkan pertimbangan keaktifan kegiatan keagamaannya serta karakteristik lingkungan yang dianggap representatif untuk mengkaji kurikulum tersembunyi. Subjek penelitian terdiri dari ustaz/ustazah, pengelola, dan santri yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi perilaku, rutinitas, budaya lembaga, serta interaksi guru–santri yang mencerminkan adanya hidden curriculum. Teknik ini efektif mengungkap aspek-aspek tersirat yang tidak tercantum dalam kurikulum resmi (Bogdan & Biklen, 2007). Wawancara dilakukan kepada pengajar dan pengelola untuk menggali nilai-nilai yang ingin ditanamkan, pola keteladanan, serta strategi pembinaan karakter, sementara wawancara kepada santri diarahkan untuk memahami pengalaman belajar mereka. Studi dokumentasi meliputi penelaahan jadwal kegiatan, tata tertib, materi ajar, dan arsip lembaga untuk melihat hubungan antara kurikulum tertulis dan implementasi di lapangan.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara terus-menerus selama penelitian berlangsung (Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta melakukan member check kepada informan agar interpretasi data sesuai dengan kondisi sebenarnya (Creswell, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hidden curriculum di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) terbentuk melalui tiga aspek utama, yaitu keteladanan ustaz/ustazah, budaya kelembagaan, dan pola interaksi sosial yang berkembang secara natural dalam kegiatan pembelajaran. Ketiga aspek ini bekerja secara simultan dan saling menguatkan sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang kaya nilai, meskipun tidak dituliskan dalam kurikulum formal. Temuan ini selaras dengan konsep awal hidden curriculum yang menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan yang paling efektif sering muncul dari praktik, bukan dari rumusan kurikulum (Jackson, 1968).

Pertama, keteladanan ustaz/ustazah menjadi temuan paling dominan. Selama observasi, terlihat bahwa santri lebih banyak meniru perilaku guru dibandingkan mengikuti instruksi verbal. Keteladanan tersebut muncul melalui cara guru membaca Al-Qur'an dengan tartil, bagaimana mereka menjaga adab terhadap mushaf, kedisiplinan hadir tepat waktu, serta sikap hormat kepada sesama pengajar. Santri mengikuti pola ini secara spontan, misalnya dengan merapikan tempat duduk sebelum belajar, mengucapkan salam secara sopan, dan menunggu giliran setoran dengan tertib. Temuan ini menegaskan bahwa keteladanan merupakan mekanisme pendidikan karakter yang paling efektif dalam lembaga keagamaan (Rahmah, 2020).

Kedua, budaya lembaga TPA menjadi sumber kurikulum tersembunyi yang sangat kuat. Budaya tersebut tampak dalam rutinitas religius seperti membaca doa sebelum–sesudah belajar, pembiasaan wudu sebelum halaqah, menjaga kebersihan ruang belajar, dan penggunaan bahasa santun. Bahkan aturan sederhana seperti melepas alas kaki sebelum masuk kelas atau kewajiban mengantre sebelum menerima giliran sorogan mencerminkan nilai-nilai disiplin, kebersamaan, dan kesederhanaan. Pola pembiasaan ini menegaskan bahwa lingkungan lembaga berperan besar dalam membentuk perilaku religius dan sosial anak secara berkelanjutan (Hidayat & Syafei, 2019).

Ketiga, pola interaksi sosial antara guru dan santri serta antar-santri juga memiliki peran sentral dalam membentuk hidden curriculum. Interaksi yang terjadi bukan hanya bersifat instruksional, tetapi juga emosional dan moral. Guru sering menyisipkan nasihat singkat (mau’izhah) terkait akhlak ketika santri mengalami kesalahan, dan respon guru terhadap perilaku santri menjadi pelajaran moral tersendiri. Sementara itu, interaksi antar-santri seperti saling membantu menghafal, mengajari teman yang belum lancar membaca, atau meminjamkan mushaf menunjukkan bahwa nilai solidaritas tumbuh dari dinamika sosial yang tidak dirancang secara formal. Pola ini mendukung pandangan bahwa interaksi sosial dalam pembelajaran menjadi medium penyampaian nilai-nilai moral dan sosial yang kuat (Snyder, 1971).

Selain tiga temuan utama tersebut, penelitian juga mengungkap bahwa hidden curriculum memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan karakter santri. Santri menunjukkan sikap-sikap positif seperti meningkatnya kesopanan, kemandirian, kedisiplinan, serta kemampuan mengendalikan diri. Misalnya, beberapa santri yang pada awalnya tidak sabar saat menunggu giliran menghafal, dalam beberapa minggu mulai menunjukkan perubahan perilaku tanpa disuruh. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai yang diserap melalui pengalaman berulang lebih efektif dibandingkan instruksi langsung. Temuan ini sejalan dengan pendapat bahwa proses internalisasi nilai banyak terjadi melalui pengulangan perilaku dalam konteks lingkungan yang konsisten (Yusuf & Yuliani, 2021).

Namun, penelitian juga menemukan bahwa sebagian guru tidak sepenuhnya menyadari bahwa perilaku dan kebiasaan mereka membentuk kurikulum tersembunyi. Beberapa hanya menganggap rutinitas tersebut sebagai tradisi biasa, bukan bagian dari proses pendidikan. Ketidaksadaran ini tidak mengurangi efektivitas hidden curriculum, tetapi menunjukkan adanya peluang untuk mengoptimalkan pembinaan karakter secara lebih sistematis. Jika guru memiliki kesadaran penuh tentang peran kurikulum tersembunyi, mereka dapat merancang strategi keteladanan dan pembiasaan yang lebih terarah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa TPA sebagai lembaga nonformal memiliki potensi besar dalam membentuk karakter dan religiusitas anak melalui hidden curriculum. Pendidikan yang berlangsung tidak hanya mengajarkan kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga membangun fondasi akhlak yang kuat melalui mekanisme yang tidak tertulis namun sangat efektif.
SIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa hidden curriculum memiliki peranan yang sangat signifikan dalam proses pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Kurikulum tersembunyi tersebut bekerja melalui tiga mekanisme utama, yaitu keteladanan ustaz/ustazah, budaya lembaga, dan pola interaksi sosial yang berkembang secara natural selama kegiatan pembelajaran. Ketiga aspek ini secara bersamaan membentuk lingkungan pendidikan yang kaya nilai moral, religius, dan sosial meskipun tidak tertulis dalam kurikulum formal.

Keteladanan ustaz/ustazah terbukti menjadi sumber nilai yang paling kuat dalam membentuk karakter santri. Sikap, tutur kata, kedisiplinan, tata krama, dan adab guru terhadap Al-Qur’an menjadi contoh nyata yang langsung ditiru oleh santri. Ini menegaskan bahwa pendidikan karakter lebih banyak tersampaikan melalui tindakan dibandingkan pengajaran verbal (Rahmah, 2020).

Budaya lembaga yang tercermin dalam rutinitas religius, pembiasaan adab, dan aturan sederhana juga berperan besar dalam menginternalisasi nilai-nilai positif, sebagaimana dibuktikan oleh perubahan perilaku santri dalam hal kedisiplinan, kesopanan, dan kebersihan. Lingkungan yang konsisten mendukung terbentuknya habitus religius pada diri anak (Hidayat & Syafei, 2019).

Selain itu, interaksi sosial antar guru dan santri maupun antar-santri menjadi wahana penting bagi tumbuhnya nilai solidaritas, empati, tanggung jawab, dan kerja sama. Interaksi-informal yang spontan ternyata memuat pesan moral kuat yang tidak dicantumkan dalam kurikulum, sejalan dengan konsep awal hidden curriculum yang dikemukakan Jackson (1968).

Penelitian juga menunjukkan bahwa meskipun hidden curriculum berjalan efektif, sebagian pengajar belum sepenuhnya menyadari bahwa perilaku dan kebiasaan mereka membentuk proses pendidikan yang besar pengaruhnya. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran dan pelatihan bagi guru TPA agar dapat mengoptimalkan hidden curriculum sebagai strategi pembinaan akhlak dan religiusitas yang lebih terstruktur.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa TPA bukan hanya ruang belajar membaca dan menghafal Al-Qur’an, tetapi juga institusi pembentukan karakter yang kuat melalui mekanisme kurikulum tersembunyi. Dengan pemahaman yang lebih baik terhadap hidden curriculum, TPA dapat semakin memaksimalkan perannya dalam menanamkan nilai-nilai keislaman dan moral sejak usia dini.
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